Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS INDONESIA
NOMOR: FSO/UNQ.FS.D/PPM.00.02/2023
TENTANG

PENERIMA HIBAH INSENTIF RISET DAN PUBLIKASI
FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS INDONESIA TAHUN 2023

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS INDONESIA,

¢ A

bahwa dalam rangka untuk meningkatkan kapasitas penelitian
dan publikasi dosen serta peneliti Fakultas Hukum Universitas
Indonesia (FHUI), maka perlu diadakan pemberian hibah insentif
riset dan publikasi;

bahwa kondisi keuangan FHUI memungkinkan untuk
memberikan Hibah Insentif Riset dan Publikasi Tahun 2023;
bahwa pemberian Hibah Insentif Riset dan Publikasi FHUI tahun
2023 tersebut perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan
Fakultas Hukum Universitas Indonesia;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5536);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 110,
Tambahan Lembara Negara Nomor 5699);

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor
03/Peraturan/MWA-UI/2005 tentang Kebijakan Riset
Universitas Indonesia;

Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta
Universitas Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6695);

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor
004 /Peraturan/MWA-UI/2015 tentang Anggaran Rumah Tangga
Universitas Indonesia;



<D

7. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor

Memperhatikan

Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

020/SK/MWA-UI/2014 tentang Pengangkatan dan Penugasan
Rektor Universitas Indonesia;

Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor
1173/SK/R/UI/2019 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Hukum Universitas Indonesia Periode 2019-2013;

Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor
1636/SK/R/UI/2020 tentang Struktur Organisasi Universitas
Indonesia 2020-2024;

: Hasil penilaian terhadap proposal Hibah Insentif Penelitian dan
Publikasi FHUI Tahun 2023.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS
INDONESIA TENTANG PENERIMA HIBAH INSENTIF RISET DAN
PUBLIKASI FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS INDONESIA TAHUN
2023

Penerima Hibah Insentif Riset dan Publikasi Fakultas Hukum
Universitas Indonesia tahun 2023 adalah Dosen, Peneliti Lembaga
dan Mahasiswa program doktor dan program magister,
sebagaimana tertera dalam Lampiran I s/d Lampiran III
Keputusan ini,

Besaran Insentif Penelitian dan Publikasi sesuai dengan skema
yaitu:

a. Skema Publikasi Q1Q2 Rp 50.000.000,-

b. Skema Publikasi Q3Q4 Rp 35.000.000,-

c. Skema Publikasi Sinta Rp 15.000.000,-

Pembayaran Insentif Penelitian dan Publikasi dibagi menjadi 3

tahap yaitu:

1. Tahap Pertama sebesar 25% dari total besaran Insentif setelah
Keputusan ini ditetapkan;

2. Tahap Kedua sebesar 35% dari total besaran Insentif setelah
Evaluasi Kemajuan;

3. Tahap Ketiga sebesar 40% dari total besaran Insentif setelah
Evaluasi Akhir

Evaluasi akan didasarkan pada kriteria sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IV Keputusan ini, dan hasil Evaluasi akan
menentukan pembayaran Insentif Penelitian dan Publikasi untuk
tahap selanjutnya.



R

KELIMA :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
bahwa apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Depok
anggal 6-6- 2023

P167005101998021002

Tembusan:

Para Wakil Dekan;

Ketua Dewan Guru Besar FHUI;
Manajer Riset, Publikasi dan Sitasi;
Manajer Keuangan;

Yang Bersangkutan.
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LAMPIRAN VI KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS INDONESIA NOMOR:;@O /UN2.F5.D/PPM.00.00/2023

Ketentuan dan Pedoman Pelaksanaan Hibah Insentif Riset dan Publikasi
Fakultas Hukum Universitas Indonesia Tahun 2023

1. Umum

Hibah Insentif Riset dan Publikasi Fakultas Hukum Universitas Indonesia
merupakan hibah bidang riset yang ditujukan untuk mendukung kegiatan
kluster riset dalam melakukan riset dan publikasi ilmiah, khususnya bagi para
Dosen, Peneliti dan Mahasiswa program doktor dan program magister pada
FHUI. Oleh karenanya Periset Utama atau Penulis Utama dalam Publikasi
haruslah penerima Hibah sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan ini.

Hibah Insentif Riset dan Publikasi FHUI Tahun 2023 menarget sejumlah
publikasi pada Jurnal Internasional Bereputasi, khususnya yang ada pada
pangkalan data Scopus Q1, Q2, Q3, Q4 serta pangkalan data nasional Sinta.
Penerima Hibah Insentif berhak mendapatkan dana hibah sesuai dengan skema
hibah yang dipilih pada saat pengajuan proposal dengan besaran/jumlah
sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan ini.

2. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan riset dimulai sejak ditetapkannya Keputusan ini sampai dengan 30
November 2023.

3. Tanggung Jawab Penerima Hibah

3.1. Orisinalitas

a. Penerima Hibah bertanggungjawab atas keaslian judul riset/penelitian
sebagaimana disebutkan dalam Lampiran I Keputusan ini bukan
duplikat/jiplakan/plagiat dari penelitian orang lain.

b. Penerima Hibah menjamin bahwa judul riset/penelitian tersebut bebas
dari ikatan dengan pihak lain atau tidak sedang didanai oleh pihak lain.

c. Apabila di kemudian hari diketahui ketidakbenaran pernyataan tersebut,
maka pemberian Dana Hibah ini dinyatakan batal, dan Penerima Hibah
wajib mengembalikan dana yang telah diterima.

3.2. Kewajiban Selama Pelaksanaan Riset
a. Menyampaikan Laporan sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.
Apabila tidak menyampaikan Laporan karena sebab apapun, maka tidak
akan mendapatkan pembayaran insentif tahap berikutnya.
b. Mengikuti pelatihan-pelatihan terkait penelitian dan penulisan yang
diselenggarakan oleh Fakultas.
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c. Mempresentasikan hasil riset di hadapan sivitas akademika dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh Fakultas.

Afiliasi dan Penulis Pertama

a. Penerima Hibah yang namanya ditetapkan dalam Keputusan ini wajib
menuliskan afiliasi sebagai Dosen FHUI, Peneliti pada Lembaga di FHUI,
atau Mahasiswa program doktor atau program magister FHUI.

b. Penerima Hibah yang namanya ditetapkan dalam Keputusan ini wajib
menuliskan namanya sebagai penulis pertama (first author) dalam
publikasinya.

c. Penerima Hibah yang merupakan Mahasiswa program doktor atau
program magiser FHUI wajib mencantum nama Promotor dan/atau Ko-
promotor atau Pembimbingnya sebagai penulis kedua dst (co-authon
dalam publikasinya.

4. Laporan

4.1.

4.2,

4.3.

Jenis-jenis Laporan

Laporan riset terdiri dari:

a. Laporan Kemajuan, wajib disampaikan paling lambat pada 30 September
2023;

b. Laporan Akhir, wajib disampaikan paling lambat pada 30 November 2023.

Ketentuan Laporan Kemajuan

a. Sudah menyelesaikan draft artikel dan menyesuaikan dengan format

penulisan jurnal yang akan dituju (termasuk sudah berbahasa Inggris).

Sudah melakukan proses proof-reading.

Sudah melakukan submisi kepada Jurnal yang dituju.

d. Menyerahkan/menyampaikan Laporan beserta lampirannya melalui
saluran yang ditentukan oleh Unit Riset, Publikasi dan Sitasi Fakultas
Hukum UL

e. Laporan Kemajuan, wajib wajib diserahkan Penerima Hibah paling lambat
pada 30 September 2023.

o o

Ketentuan Laporan Akhir

a. Melaporkan perkembangan proses submisi pada Jurnal

b. Melaporkan status ‘accepted’ pada Jurnal yang dituju.

c. Menyerahkan/menyampaikan Laporan beserta lampirannya melalui
saluran yang ditentukan oleh Unit Riset, Publikasi dan Sitasi Fakultas
Hukum UL

d. Laporan Akhir, wajib diserahkan Penerima Hibah paling lambat pada 30
November 2023.

e. Keterlambatan submisi Laporan Akhir dapat berakibat pada tidak
dibayarkannya insentif publikasi tahap 3.

Tata cara dan ketentuan submisi Laporan akan diberitahukan kemudian.
Keterlambatan penyerahan Laporan Akhir riset beserta lampiran-
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lampirannya sesuai batas waktu yang ditentukan dapat berdampak pada
tidak dibayarkannya dana hibah tahap berikutnya..

Kewajiban Publikasi

Penerima Hibah wajib memenuhi segala persyaratan yang diminta editor
dan/atau reviewer jurnal yang dituju, sehingga mendapatkan kepastian
publikasi, selambat-lambatnya pada 30 April 2024.

Pengawasan

Selama kegiatan riset dilaksanakan, Pihak Fakultas melalui uni kerja terkait

berwenang untuk:

a. Melakukan pengawasan administrasi, monitoring, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan penelitian;

b. Memantau dan menilai kemajuan riset berdasarkan Laporan riset;

c. Memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan penelitian terjadi pelanggaran
terhadap isi perjanjian oleh peneliti;

Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Fakultas dengan melibatkan

Reviewer.

Sanksi

Segala kelalaian yang dilakukan oleh Penerima Hibah baik disengaja maupun
tidak, sehingga menyebabkan tidak terlaksananya kegiatan riset dengan baik;
tidak tercapainya hasil luaran yang diharapkan; mencoreng nama baik
Universitas Indonesia, akan diberikan sanksi sesuai ketentuan dan etika
akademik yang berlaku di lingkungan Universitas Indonesia, termasuk dan tidak
terbatas pada tidak dibayarkannya dana hibah riset dan/atau pengembalian
dana hibah riset.

D 1tetapkan di Depok

NIP197005101998021002



